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ABSTRAK 

 

TINGKAT ADOPSI TEKNOLOGI USAHATANI JAGUNG  

DI DESA WARINGINSARI TIMUR KECAMATAN ADILUWIH 

KABUPATEN PRINGSEWU 

 

 

Oleh  

 

Miya Nur Ma’rifati 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengtahui tingkat adopsi petani dalam teknologi 

usahatani jagung, mengetahui faktor sosial ekonomi yang berhubungan dengan  

dengan tingkat adopsi teknologi usahatani jagung, mengetahui hubungan antara 

tingkat adopsi teknologi usahatani jagung dengan tingkat produktivitas usahatani 

jagung, dan kendala-kendala yang dialami petani dalam adopsi teknologi usahatani 

jagung.  Penelitian ini dilakukan di Desa Waringinsari Timur Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu.  Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan pada bulan 

Oktober–November 2022.  Respondeen pada penelitian ini adalah 88 petani jagung 

yang tergabung pada Kelompok Tani di Desa Waringinsari Timur.  Penelitian ini 

menggunakan metode survei dan data dianalisis secara deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi 

teknologi usahatani jagung di Desa Waringinsari Timur termasuk dalam kategori 

sedang.  Faktor sosial ekonomi yang yang berhubungan dengan tingkat adopsi 

teknologi usahatani jagung yaitu umur, lama berusahatani, intensitas penyuluhan, 

ketersediaan sarana produksi, dan pendapatan usahatani jagung.  Faktor tingkat 

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, dan luas lahan tidak berhubungan dengan 

tingkat adopsi petani dalam usahatani jagung.  Tingkat adopsi teknologi usahatani 

jagung berhubungan nyata dengan tingkat produktivitas usahatani jagung, dan 

kendala yang dihadapi pada usahatani jagung yaitu faktor cuaca dan sarana 

produksi yang sulit di dapatkan.  

 

Kata kunci : Teknologi, usahatani, faktor sosial ekonomi 
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ABSTRACT 

 

ADOPTION LEVEL OF CORN FARMING TECHNOLOGY 

IN WARINGINSARI EAST VILLAGE ADILUWIH DISTRICT PRINGSEWU 

REGENCY 

 

By  

 

Miya Nur Ma’rifati 

 

This study aims to determine the adoption rate of farmers in corn farming 

technology, determine the socio-economic factors related to the adoption rate of 

corn farming technology, determine the relationship between the adoption rate of 

corn farming technology and the productivity level of corn farming, and the 

constraints experienced by farmers in adopting corn farming technology. This 

research was conducted in Waringinsari Timur Village, Adiluwih District, 

Pringsewu Regency. Data collection in this study was carried out in October–

November 2022. Respondents in this study were 88 corn farmers who were 

members of the Farmers Group in East Waringinsari Village. This study used a 

survey method and data were analyzed descriptively with a quantitative approach. 

The results showed that the level of adoption of corn farming technology in East 

Waringinsari Village was included in the moderate category. Socio-economic 

factors related to the level of adoption of corn farming technology are age, length 

of farming, intensity of counseling, availability of production facilities, and income 

of corn farming. Factors of education level, number of family dependents, and land 

area are not related to the adoption rate of farmers in corn farming. The level of 

adoption of corn farming technology is significantly related to the productivity level 

of corn farming, and the constraints faced by corn farming are weather factors and 

production facilities which are difficult to obtain. 

 

Keywords: Technology, farming, socio-economic factors. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Negara Indonesia dijuluki negara agraris karena sebagian penduduknya 

bermata pencaharian di sektor pertanian.  Sektor pertanian merupakan ujung 

tombak dari pembangunan di Indonesia.  Pembangunan pertanian terus 

dikembangkan untuk meningkatkan hasil produksi pertanian dan 

meningkatkan ekonomi serta menambah skill atau kemampuan pada petani.  

Salah satu upaya pembangunan pertanian adalah didukung dengan 

pemanfaatan teknologi (Nikmatullah, 2021).  

 

Tanaman pangan menjadi fokus utama dalam pembangunan pertanian untuk 

memenuhi kebutuhan pokok penduduk Indonesia dalam ketahanan pangan 

nasional.  Komoditas pangan yang mendapatkan prioritas untuk peningkatan 

produktivitas dalam hubungannya dengan pembangunan pertanian salah 

satunya yaitu tanaman jagung (Pinati, Gitosaputro dan Gultom, 2020).  

Komoditas jagung mempunyai fungsi multiguna (4F), yaitu untuk pangan 

(food), pakan (feed), bahan bakar (fuel), dan bahan baku industri (fiber).  

Jagung merupakan komponen utama dalam pembuatan pakan, sisanya untuk 

kebutuhan industri lainnya.  Permintaan terhadap jagung yang terus meningkat 

menjadi tantangan di masa mendatang bagaimana memenuhi kebutuhan 

jagung sebagai bahan baku pangan, pakan, energi, dan industri (Haros, 

Rangga dan Nurmayasari, 2021).  

 

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi penghasil jagung di 

Indonesia.  Hal ini didukung dengan kondisi lingkungan yang cukup baik 



2 
 

 
 

untuk pertumbuhan jagung.  Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 

luas panen jagung di Provinsi Lampung pada tahun 2020 seluas 486.313 

hektar dengan produksi 2.865.457 ton dan produktivitas 5,89 ton/hektar.  

Perkembangan luas panen, produksi dan produktivitas jagung Provinsi 

Lampung tahun 2016–2020 dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Luas panen, produksi, dan produktivitas jagung di Provinsi Lampung 

tahun 2016–2020 

 
No Tahun Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

1. 2016 340.200 1.720.196 5,05 

2. 2017 482.607 2.518.895 5,21 

3. 2018 453.665 2.449.016 5,39 

4. 2019 426.974 2.374.384 5,56 

5.  2020 486.313 2.865.457 5,89 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 2020 

 

Tabel tersebut menunjukkan data produktivitas jagung di Provinsi Lampung 

selama lima tahun terakhir mengalami fluktuasi.  Hal ini dinilai belum 

maksimal karena produktivitas jagung tersebut masih jauh di bawah 

potensinya.  Produktivitas potensial tanaman jagung varietas unggul dapat 

mencapai 11-12 ton/ha.  Oleh karena itu, upaya untuk peningkatan 

produktivitas tanaman jagung di Provinsi Lampung sangat diperlukan.  

 

Dari berbagai wilayah yang ada di Provinsi Lampung, Kabupaten Pringsewu 

merupakan salah satu wilayah yang berpotensi untuk mengembangkan 

usahatani jagung.  Sebaran luas panen, produksi, dan produktivitas jagung per 

kabupaten/kota di Provinsi Lampung tahun 2020 dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2.  Luas panen, produksi, dan produktivitas jagung di Provinsi 

Lampung tahun 2020 
 

Kabupaten/kota Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

            (ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

Lampung Barat 145 666 4,59 

Tanggamus 2.183 11.388 5,21 

Lampung Selatan 95.529 539.302 5,64 

Lampung Timur 170.072 963.909 5,66 

Lampung Tengah 57.547 325.063 5,64 

Lampung Utara 39.965 212.261 5,31 

Way Kanan  15.804 85.485 5,40 

Tulang Bawang 7.681 37.312 4,85 

Pesawaran 18.081 91.545 5,06 

Pringsewu  8.309 44.696 5,37 

Mesuji  375 1.847 4,92 

Tulang Bawang 

Barat 

5.448 27.897 5,12 

Pesisir Barat 5.074 28.846 5,68 

Bandar Lampung 133 720 5,41 

Metro 628 3.447 5,49 

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi  

    Lampung 2020 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa tiga kabupaten yang menjadi sentra 

produksi jagung di Provinsi Lampung yaitu Kabupaten Lampung Timur, 

Kabupaten Lampung Selatan dan Kabupaten Lampung Tengah.  Kabupaten 

Pringsewu menempati posisi ketujuh pada produksi jagung yang dihasilkan 

pada tahun 2020 yaitu sebesar 44.696 ton.  Tanaman jagung merupakan 

tanaman pangan kedua yang diusahakan petani di Kabupaten Pringsewu 

karena sebagian wilayahnya tidak ada aliran irigasi dan hanya memanfaatkan 

lahan tadah hujan.  Produksi komoditas jagung di Kabupaten Pringsewu tidak 

terlepas dari 9 kecamatan yang menghasilkan produksi jagung, salah satunya 

ialah Kecamatan Adiluwih dengan daerah penghasil jagung terluas dan 

produksi tertinggi di Kabupaten Pringsewu (Dinas Tanaman Pangan dan 

Hortikultura Provinsi Lampung, 2020).  Sebaran luas panen, produksi, dan 

produktivitas jagung per kecamatan di Kabupaten Pringsewu tahun 2020 dapat 

dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3.  Luas panen, produksi, dan produktivitas jagung di Kabupaten 

 Pringsewu tahun 2020 
 

No.  Kecamatan Luas Panen 

(ha) 

Produksi 

(ton) 

Produktivitas 

(ton/ha) 

1. Pardasuka  112    560 5,00 

2. Ambarawa    12      60 5,00 

3. Pagelaran  315 1.575 5,00 

4. Pagelaran Utara   30     150 5,00 

5. Pringsewu   35     175 5,00 

6. Gadingrejo 188     940 5,00 

7. Sukoharjo  675 3.375 5,00 

8. Banyumas    85     425 5,00 

9. Adiluwih  2.530 18.038 7,12 

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten  

    Pringsewu 2020 

 

Dapat dilihat bahwa kecamatan yang memiliki luas panen terbesar adalah 

Kecamatan Adiluwih.  Luas panen sebesar 2.530 hektar dengan produksi 

sebesar 18.038, dan produktivitas yang tinggi yaitu 7,12 ton/Ha (Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Pringsewu, 2020).  

Kecamatan Adiluwih terdiri dari 13 desa, yang semua telah melakukan 

budidaya jagung.  Salah satu desa yang memiliki lahan terluas dan 

produktivitas jagung tertinggi adalah Desa Waringinsari Timur yaitu 7,9 

ton/Ha. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4.  Produktivitas jagung di Kecamatan Adiluwih tahun 2020 

 
No. Kecamatan Produktivitas 

(ton/ha) 

1. Adiluwih  7,8 

2. Srikaton   7,2 

3. Tunggul Pawenang  6,9 

4. Sukoharum  7,0 

5. Enggal Rejo 7,1 

6. Waringinsari Timur 7,9 

7. Tri Tunggal Mulya 7,2 

8. Purwodadi  6,8 

9. Kotawaringin  7,0 

10. Totokarto  5,5 

11. Bandung Baru 6,1 

12. Bandung Baru Barat 6,9 

13. Sinar Waya 7,0 

Sumber : BPP Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 2022 
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Produktivitas jagung masih dapat ditingkatkan dengan melihat keadaan 

sumber daya yang ada di daerah tersebut.  Faktor-faktor lingkungan seperti 

kesuburan tanah dan keadaan iklim menentukan tingginya produktivitas 

tanaman jagung.  Namun, pengambilan keputusan petani dalam 

membudidayakan tanaman jagung juga menentukan produktivitas jagung yang 

dihasilkan.  Upaya yang dapat dilakukan oleh petani salah satunya adalah 

dengan mengikuti perkembangan teknologi.  Pemerintah telah menghasilkan 

banyak teknologi pertanian khususnya teknologi usahatani jagung.  

 

Menurut Murni dan Arief (2008) teknologi usahatani jagung mencakup 

penggunaan benih unggul, cara bercocok tanam, pemupukan, penyiangan, 

pengendalian hama dan penyakit, pengairan, panen dan pasca panen.  Petani di 

Desa Waringinsari Timur merupakan petani yang telah lama melakukan 

penerapan teknologi usahatani jagung.  Namun, teknologi anjuran dalam 

usahatani jagung belum sepenuhnya diterapkan petani di lapangan.  

Pemerintah memberikan upaya anjuran teknologi usahatani jagung supaya 

petani dapat menerapkan sesuai anjuran dalam upaya peningkatan 

produktivitas. 

 

Upaya penggunaan teknologi yang dianjurkan dapat berhasil jika dilihat dari 

petani mau mengadopsi teknologi.  Pemahaman mengenai adopsi dapat 

bermanfaat untuk memberikan gambaran yang nyata mengenai parameter 

petani dalam menggunakan inovasi teknologi pertanian.  Informasi yang 

didapatkan sangat penting dalam pertimbangan petani dalam mengambil 

keputusan.  Faktor-faktor yang dapat menghambat atau mempercepat adopsi 

teknologi tergantung dari keadaan petani itu sendiri, faktor penyuluh pertanian 

dan faktor produksi usahatani jagung yang dihasilkan petani (Raisa, dkk, 

2022).  Oleh karena itu, peneliti ingin melihat bagaimana tingkat adopsi 

teknologi usahatani di Desa Waringinsari Timur.  Apabila adopsi teknologi 

memberikan hasil yang baik maka diharapkan menjadi contoh serta acuan 

untuk petani lain dalam berusahatani jagung.  Namun, jika adopsi teknologi 

kurang baik maka petani perlu meningkatkan adopsi teknologi usahatani 

jagung agar produktivitas meningkat. Berdasarkan uraian latar belakang diatas 
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maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Tingkat Adopsi 

Petani Teknologi Usahatani Jagung di Desa Waringinsari Timur Kecamatan 

Adiluwih Kabupaten Pringsewu”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti 

adalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana tingkat adopsi teknologi usahatani jagung di Desa 

Waringinsari Timur Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu? 

2) Faktor karakteristik sosial ekonomi petani apa saja yang berhubungan 

dengan tingkat adopsi teknologi usahatani jagung di Desa Waringinsari 

Timur Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu? 

3) Bagaimana hubungan antara tingkat adopsi teknologi usahatani jagung 

dengan tingkat produktivitas usahatani jagung di Desa Waringinsari Timur 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu? 

4) Kendala-kendala apa saja yang dialami petani dalam adopsi teknologi 

usahatani jagung di Desa Waringinsari Timur Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu?   

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1) Mengetahui tingkat adopsi teknologi usahatani jagung di Desa 

Waringinsari Timur Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

2) Mengetahui faktor karakteristik sosial ekonomi petani yang berhubungan 

dengan tingkat adopsi teknologi usahatani jagung di Desa Waringinsari 

Timur Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 

3) Mengetahui hubungan antara tingkat adopsi teknologi usahatani jagung 

dengan tingkat produktivitas usahatani jagung di Desa Waringinsari Timur 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu. 
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4) Mengetahui kendala-kendala yang dialami petani dalam adopsi teknologi 

usahatani jagung di Desa Waringinsari Timur Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian yang diharapkan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1) Menunjang untuk menambah wawasan, belajar dalam melakukan kajian 

ilmiah, dan kemudahan dalam penyelesaian studi di Universitas. 

2) Memberikan pengetahuan mengenai tingkat adopsi teknologi usahatani 

jagung. 

3) Menambah referensi bagi pembaca terkait dengan penelitian. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

 

1. Deskripsi Tanaman Jagung 

 

Jagung (Zea mays) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang 

banyak diusahakan petani setelah padi dan gandum.  Tanaman jagung 

dikenal sejak pertama kali bangsa Indian Amerika yaitu sekitar tahun 

1779.  Tanaman jagung dapat hidup di daerah yang beriklim sedang 

sampai beriklim panas.  Dahulu, jagung adalah makanan pokok bagi orang 

miskin.  Tanaman jagung merupakan tanaman yang memiliki tingkat 

fotosintesis tinggi, sehingga sangat memerlukan cahaya matahari.  Oleh 

karena itu, lokasi tanaman jagung adalah aeral yang terbuka berupa sawah 

atau ladang yang tidak terlindung dari cahaya matahari atau tidak 

ternaungi (Rochani, 2007).  

 

Tanaman jagung memiliki manfaat yang beragam sehingga banyak di 

budidayakan di Indonesia.  Tanaman jagung memiliki banyak kegunaan 

dari seluruh komponen bagiannya.  Batang dan daun yang masih muda 

dapat digunakan untuk pakan ternak, batang dan daun yang sudah tua 

dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos atau pupuk hijau.  Batang 

jagung juga bisa dibuat untuk kertas, buah jagung yang masih muda dapat 

dimanfaatkan untuk sayuran, biji jagung yang sudah tua dapat digunakan 

sebagai pengganti nasi, tepung, roti, dan lain-lain.  Kelobot jagung yang 

sudah kering dapat digunakan untuk kerajinan tangan seperti bunga 

(Hermawati, 2016).  Berikut adalah klasifikasi tanaman jagung : 



9 
 

 
 

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)  

Divisi  : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)  

Sub Divisi : Angiospermae (berbiji tertutup)  

Kelas : Monocotyledone (berkeping satu)  

Ordo  : Graminae (rumput-rumputan)  

Famili : Graminaceae  

Genus  : Zea  

Spesies : Zea mays L. 

 

Perakaran jagung terdiri dari dari akar-akar seminal yang tumbuh kebawah 

pada saat berkecambah, akar koronal yang tumbuh keatas dari jaringan 

batang, dan akar udara (brace) yang tumbuh dari buku-buku diatas 

permukaan tanah.  Batang jagung beruas-ruas yang jumlahnya antara 10-

40 ruas, panjang batang 60-300 cm tergantung dari tipe jagung.  Daun 

jagung muncul dari buku-buku batang yang ukurannya bervariasi antara 

30-150 cm dengan ibu-tulang daun yang sangat keras serta helaian daun 

halus dan kadang berombak.  Bagian atas epidermis umumnya berbulu dan 

mempunyai barisan memanjang.  Bunga jantan pada tanaman jagung 

terletak pada ujung batang, sedangkan bunga betina terletak pada pada 

pertengahan batang (Muhadjir, 2018).  

 

2. Varietas Unggul Jagung Hibrida 

 

Varietas unggul memiliki peran penting dalam meningkatkan produksi 

jagung.  Contoh varietas unggul jagung hibrida dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5.  Varietas unggul jagung hibrida 
 

Varietas Potensi hasil 

(ton/ha) 

Umur panen 

(hari) 

Keunggulan spesifik 

Bisi-16 13,4 107 - Memiliki perakaran 

yang baik, batang 

yang besar, kokoh, 

dan tegap. 

- Tinggi tanaman ± 224 

cm dengan warna 

batang hijau. 
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Tabel 5.  Lanjutan  

 

Varietas Potensi hasil 

(ton/ha) 

Umur panen 

(hari) 

Keunggulan spesifik 

Bisi-18 12 100 - Memiliki perakaran 

yang baik, batang 

yang besar, kokoh, 

dan tegap. 

- Tinggi tanaman ± 

230 cm dengan 

batang berwarna 

hijau. 

- Tahan terhadap 

penyakit karat daun 

dan bercak daun. 

NK-22 10,48 98 - Memiliki perakaran 

yang baik, batang 

yang besar dan 

kokoh. 

- Tinggi tanaman ± 

235 cm dengan 

batang berwarna 

hijau. 

- Peka terhadap 

penyakit bulai, agak 

tahan terhadap hawar 

daun, dan karat. 

DK-99 10 105 - Memiliki batang 

besar dan kokoh 

berwarna hijau. 

- Tinggi tanaman ± 

196 cm. 

- Tahan terhadap 

penyakit bulai, karat 

daun dan bercak 

daun. 

PIONEER-

27 

13,3 117 - Memiliki batang 

tegap besar dan 

cukup kokoh. 

- Tinggi tanaman ± 

210 cm. 

- Tahan terhadap karat 

daun, bercak daun 

kelabu C. zeae-

maydis, ketahanan 

sedang terhadap 

busuk tongkol 

Diplodia, dan virus.             
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3. Pengertian Adopsi 

 

Adopsi dapat diartikan sebagai penerapan atau penggunaan suatu ide atau 

teknologi baru yang disampaikan melalui pesan komunikasi melewati 

penyuluhan.  Adopsi dalam proses penyuluhan pertanian merupakan 

prosedur perolehan inovasi dan peralihan perilaku berupa pengetahuan 

(cognitive), sikap (affective), dan keterampilan (psychomotoric) pada diri 

seseorang setelah memperoleh inovasi yang diberikan penyuluhan untuk 

masyarakat sasarannya (Mardikanto, 2009).  Adopsi merupakan 

keputusan akhir untuk menggunakan inovasi yang telah ada.  Informasi 

atau pesan yang disampaikan dalam sosialisasi dapat berpengaruh pada 

keputusan adopsi seseorang.  

 

Proses adopsi adalah proses implementasi suatu teknologi yang dapat 

berjalan secara terstruktur sehingga memberikan manfaat secara ekonomis 

dan memberikan motivasi untuk masyarakat setempat.  Proses adopsi 

dimulai dari pertama kali seseorang mendengar suatu hal baru hingga 

orang tersebut menerima atau menolak hal baru tersebut.  Sikap mental 

dan adanya pembuktian dari keputusan yang diambil adalah komponen 

yang penting yang perlu diperhatikan dalam proses adopsi inovasi.  

 

Penerimaan inovasi dari proses adopsi sampai benar-benar dapat 

melakukan atau menerapkannya dengan benar dan melaksanakan dalam 

kegiatan usahataninya.  Pengetahuan petani akan dipengaruhi oleh pesan 

yang diterima oleh target sasaran.  Jika teknologi yang disampaikan dapat 

membuat petani tertarik maka mereka akan mencobanya.  Petani akan 

melakukan evaluasi terhadap teknologi baru jika teknologi tersebut sesuai 

dengan kondisi yang memadai.  Apabila petani mengimplementasikan 

teknologi tersebut maka petani akan berlanjut mengadopsi teknologi 

(Sirnawati dan Sumedi, 2019).   
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4. Tahapan Adopsi 

 

Menurut Rogers (2003), beberapa tahapan adopsi dari proses 

pengambilan keputusan inovasi dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 

Gambar 1.  Skema tahapan adopsi 

 

Gambar tersebut merupakan tahapan adopsi menurut Rogers (2003), 

secara lebih jelas berikut adalah uraian mengenai tahapan adopsi : 

 

1) Tahap pengetahuan (Knowledge) ketika seorang individu memperoleh 

pengetahuan yang diperoleh dari penyebaran informasi tentang 

inovasi baru.  Individu diarahkan untuk memahami eksistensi, 

keuntungan, manfaat, dan fungsinya suatu inovasi. 

2) Tahap persuasi (Persuasion) ketika seorang individu akan 

mengumpulkan informasi tentang inovasi tersebut dan manfaat serta 

keuntungan yang diperoleh.  Individu dapat membentuk sikap baik 

atau tidak baik dalam inovasi yang diberikan. 

3) Tahap pengambilan keputusan (Decision) ketika seorang akan 

mengambil keputusan untuk mengadopsi atau menolak sebuah 

inovasi.  Keputusan dapat dipengaruhi oleh paksaan seseorang atau 

keputusan individu itu sendiri. 

4) Tahap pelaksanaan (Implementasi) ketika seorang individu mengambil 

keputusan untuk menggunakan atau mengadopsi suatu inovasi.  

5) Tahap konfirmasi (Confrimation) ketika seorang individu akan 

melakukan evaluasi dan mencari pembenaran atas keputusan yang 

 

Pengetahuan  

Persuasi 

Pengambilan 

keputusan 

Pelaksanaan 

Konfirmasi  
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diambil.  Keputusan dapat berubah setelah melakukan evaluasi jika 

mendapatkan pesan atau ketidakpuasan dalam inovasi tersebut.  

 

5. Faktor Sosial Ekonomi yang Berhubungan dengan Tingkat Adopsi 

 

Adopsi teknologi merupakan proses penerapan teknologi oleh sasaran 

atau petani pada usahataninya.  Petani memiliki karakteristik yang 

beragam, yang berupa karakter demografis, karakter sosial serta karakter 

kondisi ekonomi petani itu sendiri.  Karakteristik ini meliputi faktor 

internal petani yaitu umur, tingkat pendidikan formal, pengalaman 

berusahatani, jumlah tanggungan keluarga, dan luas garapan petani.  

Faktor eksternal petani terdiri dari intensitas penyuluhan dan ketersediaan 

sarana produksi pertanian. 

 

1) Umur  

Umur adalah lama waktu hidup manusia sejak dilahirkan atau 

diadakan.  Umur petani merupakan salah satu faktor yang berkaitan 

dengan kemampuan kerja dalam melakukan usahatani.  Umur dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur dalam melihat aktivitas seseorang dalam 

bekerja.  Semakin muda umur petani maka semakin semangat untuk 

mengetahui hal baru, dengan demikian mereka berusaha untuk cepat 

melakukan adopsi walaupun sebenarnya belum memiliki pengalaman 

yang lebih mengenai adopsi tersebut (Kartasapoetra, 1994). 

 

2) Tingkat pendidikan formal 

Tingkat pendidikan formal adalah suatu proses dimana individu atau 

petani dalam meningkatkan pendidikan sesuai dengan jenjang yang 

akan di tempuhnya dalam melanjutkan pendidikan yang ditempuh.  

Tingkat pendidikan ditempuh secara manajerial atau terorganisir.  

Pendidikan merupakan sarana belajar yang akan menanamkan sikap 

menguntungkan menuju penggunaan praktik pertanian yang lebih 

modern.  Mereka yang berpendidikan tinggi relative lebih cepat 

melakukan adopsi.  Tingkat pendidikan formal yang dimiliki petani 

akan menunjukkan tingkat pengetahuan serta wawasan yang luas 
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untuk petani menerapkan apa yang diperolehnya untuk peningkatan 

usahataninya (Hasyim, 2006). 

 

3) Lama berusahatani jagung 

Lamanya berusahatani merupakan proses belajar yang dapat 

mempermudah adopsi dan penerapan teknologi.  Namun pengalaman 

usahatani yang lama tidak mencerminkan petani dalam menerapkan 

teknologi anjuran dan biasanya hanya mengandalkan pengalaman 

secara turun temurun.  Tetapi, lamanya berusahatani dapat dijadikan 

sebagai pertimbangan agar tidak melakukan kesalahan yang sama dan 

dapat melakukan hal baik untuk waktu berikutnya (Asih, 2009).  

 

4) Jumlah tanggungan keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang 

masih menjadi tanggungan dari keluarga tersebut, baik itu saudara 

kandung maupun saudara bukan kandung yang tinggal dalam satu 

rumah tapi belum bekerja.  Petani yang memiliki jumlah tanggungan 

keluaraga yang banyak akan lebih sulit dalam menerapkan teknologi 

baru karena biaya untuk mencukupi kebutuhan keluarga yang tinggi.  

Oleh karena itu, mereka sulit menerima risiko jika inovasi tersebut 

tidak berhasil (Hanum, 2018). 

 

5) Luas lahan  

Luas lahan adalah jumlah penguasaan lahan garapan petani yang 

digunakan untuk berusahatani.  Petani yang memiliki luas lahan yang 

lebih luas akan lebih mudah menerapkan inovasi karena keefektifan 

dan efisiensi dalam penggunaan sarana produksi.  

 

6) Intensitas penyuluhan 

Intensitas penyuluhan merupakan frekuensi petani dalam mengikuti 

penyuluhan pada satu musim.  Frekuensi petani dalam mengikuti 

penyuluhan dapat disebabkan karena penyampaian materi yang 

menarik dan bermanfaat bagi petani untuk usahataninya.  Kegiatan 

penyuluhan didasarkan bahwa individu petani memiliki keterbatasan 



15 
 

 
 

dalam mengakses dan mengadopsi tekologi.  Petani yang aktif atau 

sering mengikuti kegiatan penyuluhan akan semakin cepat untuk 

mampu mengadopsi teknologi (Polohindang, dkk, 2016). 

 

7) Ketersediaan sarana produksi pertanian 

Tersedianya sarana produksi pertanian adalah adanya bahan sebagai 

input dalam proses untuk menghasilkan output.  Jenis sarana produksi 

pertanian meliputi benih, pupuk, dan pestisida secara kualitas dan 

kuantittasnya. 

 

8) Pendapatan  

Pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan dengan 

total biaya yang dikeluarkan selama satu kali musim tanam.  

Pendapatan adalah pemasukan bagi petani jagung untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya.  Analisis pendapatan usahatani berfungsi 

untuk mengukur apakah kegiatan usahatani menguntungkan atau 

merugikan bagi petani.  Oleh sebab itu, ukuran yamg digunakan untuk 

menetapkan besarnya pendapatan yang diterima oleh petani adalah 

selisih antara penerimaan dengan jumlah biaya yang dikeluarkan.  

Menurut Mardikanto (1993) petani dengan tingkat pendapatan 

semakin tinggi biasanya akan semakin cepat mengadopsi inovasi.   

Menurut Mubyarto dalam Nuryanti dan Kasim (2017) pendapatan 

merupakan hasil pengurangan antara hasil penjualan dengan semua 

biaya yang dikeluarkan mulai dari masa tanam sampai produk tersebut 

berada ditangan konsumen akhir.  Pendapatan usahatani  

biasanya disebut dengan pendapatan bersih atau keuntungan.   

 

Pendapatan rumah tangga diartikan sebagai pendapatan yang 

diperoleh dari seluruh anggota yang bekerja baik dari pertanian 

maupun dari luar pertanian.  Variasi sumbangan pendapatan dapat 

terjadi disebabkan oleh jumlah anggota rumah tangga yang bekerja 

dan sumbangan terhadap rumah tangga.  Sumbangan pendapatan 

dalam penelitian ini adalah sumbangan dari seluruh anggota keluarga 
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yang bekerja yaitu pendapatan dari ibu rumah tangga, suami, dan 

anggota keluarga lain (anak) masih dalam usia sekolah atau tidak 

bekerja.   

 

6. Konsep Teknologi Usahatani Jagung 

 

Teknologi merupakan penerapan ilmu perilaku, alam, dan pengetahuan 

lainnya secara sistematis untuk menyelesaikan permasalahan manusia.  

Menurut Daniel “ilmu usahatani merupakan ilmu yang mempelajari cara-

cara petani mengkombinasikan dan mengoperasikan berbagai faktor 

produksi seperti lahan, tenaga kerja, modal sebagai dasar bagaimana 

petani memilih jenis dan besarnya cabang usahatani berupa tanaman atau 

ternak sehingga memberikan hasil maksimal dan kontinyu” (Suratiyah, 

2006).  Untuk meningkatkan produktvitas komoditas pertanian diperlukan 

teknologi yang selalu berkembang.  Kemajuan teknologi mempengaruhi 

keberhasilan dan pembangunan pertanian.  Produktivitas dapat meningkat 

dengan menerapkan teknologi sesuai anjuran.  

 

Teknologi usahatani jagung yang dilakukan oleh para petani yang ada di 

Provinsi Lampung tidak jauh berbeda dengan teknik yang digunakan pada 

umumnya.  Hal yang membedakan adalah penggunaan benih jagung 

varietas unggul/bermutu dengan potensi hasil produksi yang tinggi, 

penggunaan biodekomposer pada saat olah tanah, penggunaan pupuk 

hayati dan pemupukan berimbang, penggunaan teknik pengendalian hama 

secara terpadu, dan penggunaan alat mesin pertanian untuk proses 

penanaman dan panen (Murni dan Arief, 2008).  

 

Kenyataannya para petani masih belum dapat sepenuhnya menerapkan 

teknologi usahatani jagung.  Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya 

tingkat pengetahuan petani tentang teknologi pertanian dan terbatasnya 

permodalan.  Tingkat penerapan teknologi usahatani jagung seharusnya 

diterapkan dengan baik, termasuk pada kegiatan penggunaan benih 

unggul, cara bercocok tanam, pemupukan, pengendakian hama dan 
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penyakit, pengairan, panen dan pasca panen.  Menurut Murni dan Arief 

(2008) teknologi usahatani jagung meliputi : 

 

1) Penggunaan benih unggul  

Pemakaian benih bermutu adalah benih bersertifikat dengan vigor 

tinggi.  Benih yang baik mempunyai daya tumbuh lebih dari 90%. 

Kebutuhan benih dalam satu hektar mencapai  20-30 kg.  Benih 

bermutu akan tumbuh serentak pada saat empat hari setelah tanam 

pada kondisi normal.  Benih jagung dapat didapatkan dari membuat 

sendiri atau membeli dari penjual benih.  Apabila benih jagung 

membuat sendiri sebelum ditanam, hendaknya diberi perlakuan benih 

(seed treatment) dengan metalaksil (umumnya berwarna merah) 

sebanyak 2 gr (bahan produk) per 1 kg benih yang dicampur dengan 

10 ml air.  Perlakuan benih bertujuan untuk mencegah serangan 

penyakit bulai yang merupakan penyakit utama pada jagung.  

 

2) Cara bercocok tanam jagung 

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam bercocok tanam 

jagung adalah membersihkan lahan dari sisa tanaman sebelumnya, 

sisa tanaman yang cukup banyak dibakar, abunya dikembalikan ke 

dalam tanah dan sebaiknya tanah tidak terlalu basah tetapi cukup 

lembap, sehingga mudah dikerjakan dan tidak terlalu lengket, 

kemudia dicangkul dan diolah dengan bajak.  Tanah yang akan 

ditanami dicangkul sedalam 15-20 cm, kemudian diratakan.  Setiap 

tiga meter dibuat saluran drainase sepanjang barisan tanaman.  Lebar 

saluran 25-30 cm, kedalaman 20 cm.  

 

Penyiapan lahan adalah upaya untuk memperbaiki kondisi fisik tanah 

yang meliputi olah tanah sempurna (OTS) dan tanpa olah tanah 

(TOT) bila lahan gembur.  Lahan yang ditanami jagung dua kali 

dalam setahun penanaman pada musim hujan (rendeng) tanah diolah 

sempurna dan pada musim tanam berikutnya (musim gadu) dapat 

dilakukan tanpa olah tanah.  Sesudah penentuan pengolahan tanah 
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selanjutnya dilakukan penataan lahan dan pembuatan saluran 

drainase.  

 

Penanaman pada perlakuan TOT dapat dilakukan dengan 

dicangkul/dikoak tempat menugal benih sesuai dengan jarak tanam 

dan diberi pupuk kandang atau kompos ±50 gr tiap 

cangkulan/koakan.  Penanaman pada perlakuan OTS ditugal untuk 

dibuat lubang tanam benih sesuai dengan jarak tanam dan diberi 

pupuk kandang atau kompos ±50 gr.  Pemberian pupuk kandang 

dapat dilakukan 3-7 hari sebelum tanam dan dapat juga diberikan 

pada saat tanam sebagai penutup benih yang baru ditanam.  Terdapat 

dua cara jarak tanam yang dianjurkan yaitu : (a) 70 cm x 20 cm 

dengan satu benih per lubang tanam, atau (b) 75 x 40 cm dengan 2 

benih per lubang tanam.  Populasi dapat mencapai 66.000-71.000 

tanaman/ha dengan jarak tanam tersebut.  Penanaman jagung yang 

baik dengan memperhatikan jarak tanaman dan diusahakan teratur 

dapat mempermudah pemeliharaan, penyiangan maupun pemupukan.  

 

3) Pemupukan  

Pemupukan dilakukan untuk pemberian nutrisi pada tanaman agar 

tanaman dapat tumbuh dengan maksimal dan menghasilkan produksi 

yang tinggi.  Takaran pupuk untuk tanaman jagung di Lampung 

berdasarkan target hasil adalah 350–400 kg urea/ha, 100–150 kg SP–

36/ha, dan 100–150 kg KCl/ha.  Pemberian pupuk dilakukan dengan 

ditugal sedalam 5 cm dengan jarak 10 cm dari batang tanaman dan 

ditutup dengan tanah.  Pemberian pupuk urea dilakukan sebanyak 

tiga kali jika menggunakan pupuk SP–36 dan KCl, yaitu 100 Kg/Ha 

pada waktu tujuh hari sesudah tanam, 150 Kg/Ha pada waktu 

berumur 28–30 hari sesudah tanam, dan 100–150 Kg/Ha pada waktu 

45–50 hari sesudah tanam.  Pemberian pupuk SP–36 sebanyak 150 

Kg/Ha dan pupuk KCl sebanyak 100 Kg/Ha dilakukan sebanyak satu 

kali pada waktu tujuh hari sesudah tanam.  Apabila menggunakan 

pupuk NPK 15;15;15 (phonska) pada tanaman jagung dilakukan 
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tujuh hari sesudah tanam sebanyak 350 Kg/Ha dan pemberian pupuk 

urea dilakukan dua kali pada umur 28–30 hst sebanyak 150 Kg/Ha 

dan 45–50 hst sebanyak 100–150 Kg/Ha. 

 

4) Penyiangan  

Penyiangan dilakukan sebaiknya dua minggu sekali selama masa 

pertumbuhan jagung, yaitu pada umur 15 hari sesudah tanam hingga 

umur enam minggu hari sesudah tanam.  Penyiangan dapat 

dilaksanakan bersama dengan pembubuhan (mencangkul tanah 

diantara barisan lalu ditimbunkan kebagian barisan tanaman sehingga 

membentuk guludan memanjang). 

 

5) Pengendalian hama dan penyakit 

Pengendalian hama penyakit tanaman (HPT) merupakan upaya untuk 

mengendalikan hama dan penyakit agar tanaman jagung terhindar 

dari hama dan penyakit itu sendiri.  Penyakit yang banyak ditemui 

petani adalah penyakit bulai dan jamur (Fusarium sp).  Pengendalian 

penyakit bulai dengan perlakuan benih 1 kg benih dicampur dengan 

metalaksis (Ridhomil atau Saromil) 2 gr yang dilarutkan dalam 7,5-

10 ml air.  Pengendalian penyakit jamur (Fusarium) dapat disemprot 

dengan fungisida  (Dithane M-45) dengan dosis 45 gr / tank isi 15 

liter.  Penyemprotan dilakukan pada bagian tanaman di bawah 

tongkol jagung dan dilakukan setelah ada gejala infeksi jamur.  Dapat 

juga dilakukan dengan cara membuang daun bagian bawah tongkol 

dengan ketentuan biji tongkol sudah terisi sempurna dan biji sudah 

keras. 

 

Hama yang biasanya menggangu tanaman jagung adalah lalat bibit, 

penggerek batang, dan tongkol.  Lalat bibit umumnya menganggu 

pada awal pertumbuhan tanaman jagung, dapat dikendalikan 

menggunakan insektisida carbofuran utamanya pada daerah-daerah 

endemik serangan lalat bibit.  Hama penggerek batang jika mulai 

muncul gejala serangan dapat dikendalikan dengan memberikan 
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insektisida carbofuran sebanyak 3-4 butir dengan ditugal bersamaan 

pemupukan atau disemprot dengan insektisida cair fastac atau regent 

dengan dosis sesuai yang tertera pada kemasan. 

 

6) Pengairan (pada musim kemarau) 

Penyiraman dilakukan secukupnya apabila tanah kering.  Pada saat 

tanaman akan berbunga, air diperlukan lebih besar sehingga 

diperlukan penyiraman yang lebih intensif.  Bila musim kemarau 

pengairan perlu dilakukan pengaturan pada umur pertumbuhan 15, 

30, 45, 60, dan 75 hari sesudah tanam karena pada umur tersebut 

tanaman jagung sangat rawan kekurangan air.  

 

7) Panen dan pasca panen 

Pemanenan jagung dilakukan pada saat jagung berumur sekitar 100 

hari sesudah tanam tergantung jenis varietas yang digunakan.  Jagung 

yang sudah siap panen ditandai dengan daun jagung/klobot telah 

kering, berwarna kekuning-kuningan, dan ada tanda hitam di bagian 

pangkal tempat melekatnya biji pada tongkol.  Pemanenan jagung 

dapat dilakukan dengan memetik buahnya saja, tongkolan, atau 

sekaligus dengan daun keringnya atau dengan mesin yang disebut 

dengan corn harvester.  Jagung akan dipisahkan antara jagung yang 

layak jual dengan jagung yang busuk, muda dan berjamur selanjutnya 

dilakukan proses pengeringan.  

 

Cara pengeringan selain dengan penjemuran langsung di ladang, juga 

dapat dilakukan dalam bentuk tongkol terkupas yang dikeringkan di 

lantai jemur dengan pemanasan matahari langsung.  Pengeringan 

dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu pengeringan dalam bentuk 

gelondong dan pengeringan butiran setelah dipipil.  Pemipilan dapat 

dilakukan secara tradisional dengan tangan atau pisau dan secara 

modern menggunakan mesin pipil yang disebut Corn Sheller yang 

dijalankan dengan motor.  Butiran pipilan jagung selanjutnya 

dilakukan pengeringan akhir dengan menjemur di bawah sinar 
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matahari langsung, sedangkan pengusaha jagung (pabrik) biasanya 

menggunakan mesin pengering tipe Batch Dryer.  Pipilan jagung 

yang sudah kering umumnya disimpan dalam karung goni atau 

plastik.  

 

7. Konsep Produktivitas 

 

Konsep produktivitas menurut Ravianto (1989) merupakan konsep 

universal yang dimaksudkan untuk menyediakan semakin banyak barang 

dan jasa untuk semakin banyak orang dengan menggunakan sedikit 

sumber daya.  Produktivitas merupakan perbandingan antara hasil 

kegiatan (output) dan pengorbanan untuk mencapai hasil tersebut 

(output).  Input dari pertanian meliputi tenaga kerja, lahan pertanian, 

teknologi, dan modal, sedangkan output dari pertanian meliputi hasil 

pertanian yang dikelola (Ali, 2017). 

 

Menurut Mubyarto (1989) produktivitas merupakan gabungan antara 

konsepsi efisiensi usaha dengan kapasitas tanah.  Efisiensi usaha diukur 

dari banyaknya hasil produksi yang dapat diperoleh dari satu kesatuan 

input, sedangkan kapasitas dari sebidang tanah tertentu menggambarkan 

kemampuan tanah tersebut untuk menyerap tenaga kerja dan modal 

sehingga menghasilkan produksi yang sebesar-besarnya pada tingkatan 

teknologi tertentu.  

 

Menurut Mubyarto hal-hal yang menyangkut kombinasi faktor-faktor 

produksi dalam pertanian yaitu :  

1) Faktor produksi tanah 

Tanah merupakan salah satu faktor produksi yang dapat dibuktikan 

dari tinggi rendahnya balas jasa (sewa bagi hasil) yang sesuai dengan 

permintaan dan penawaran masyarakat dan daerah tertentu.  

2) Faktor produksi modal 

Modal merupakan faktor produksi yang berbentuk barang atau uang 

yang menghasilkan produksi hasil pertanian. 
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3) Faktor produksi tenaga kerja 

Tenaga kerja dalam pertanian di Indonesia harus dibedakan ke dalam 

tenaga kerja usahatani kecil-kecilan (usahatani pertanian rakyat) dan 

tenaga kerja dalam perusahaan yang besar seperti perkebunan, 

kehutanan, peternakan, dan sebagainya. perbedaan ini penting karena 

tenaga kerja dalam usahatani tidak sama secara ekonomis. 

4) Faktor produksi pengelolaan atau manajemen 

Kemampuan petani dalam bekerja sebagai pengelola usahataninya 

disebut dengan pengelolaan usahatani.  Petani harus mampu 

mengorganisasi penggunaan fasktor-faktor produksi yang sebaik 

mungkin untuk memperoleh produksi secara maksimal, karena tolak 

ukur keberhasilan dilihat dari produktivitas masing-masing faktor 

produksi dan produktivitas usahatani. 

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

 

Untuk mendukung penelitian yang sejenis, diperlukan kajian penelitian 

terdahulu sebagai acuan bahan referensi atau rujukan serta pembanding.   

Untuk mendapatkan hasil penelitian, maka peneliti harus mempelajari 

penelitian yang sejenis.  Kajian penelitian terdahulu bermanfaat untuk 

penelitian yang akan dilakukan karena dapat mendukung kekuatan penelitian 

yang dilakukan sebagai referensi ilmiah yang selaras dengan topik yang akan 

dikaji.  Selain itu, dapat mengetahui berbagai unsur di dalamnya sehingga 

memudahkan untuk menambah wawasan terbaru dan mengadopsi penelitian 

terbaru dari berbagai sumber yang di dapatkan.   

 

Dalam penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilaksanakan pasti akan 

terdapat perbedaan maupun persamaan, karena tergantung dari daerah 

penelitian dilakukan.  Pada penelitian terdahulu, terdapat beberapa metode 

analisis yang digunakan yaitu menggunakan deskrtiptif kualitatif dan analisis 

kuantitatif.  Berdasarkan kajian penelitian terdahulu tercantum dalam Tabel 4, 

maka dapat dilihat persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dan 

penelitian ini.
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Tabel 6.  Kajian Penelitian Terdahulu 

 

No Peneliti (tahun) Judul Metode Analisis Kesimpulan 

1. Mardliyah., Arsana 

(2018) 

Hubungan Karakteristik Sosial 

Ekonomi dengan Tingkat Adopsi 

Petani Padi Organik di Kecamatan 

Seputih Raman Kabupaten 

Lampung Tengah   

Analisis korelasi 

Rank Spearman 

Ada hubungan karakteristik sosial 

ekonomi (umur, pengalaman bertani, 

penyuluh) dengan tingkat adopsi petani 

dalam usahatani padi organik.   

Sedangkan untuk variabel pendidikan 

dan luas lahan tidak berhubungan erat 

dengan tingkat adopsi petani dalam 

usahatani padi organik 

2.  Hermiati., Nirmawati 

(2022) 

Tingkat Adopsi Petani Pada 

Penerapan Pengelolaan Tanaman 

Terpadu (PTT) Kedelai (Glycine 

Max L)  

Analisis deskriptif Tingkat adopsi petani dalam penerapan 

pengelolaan tanaman terpadu  

(PTT) pada tanaman kedelai di 

Kecamatan Labuapi Kabupaten Lombok 

di kategorikan tinggi. 

3.  Permana., Musyadar., 

Azhar (2020) 

Tingkat Adopsi Petani dalam 

Penerapan Teknologi Jajar Legowo 

Super 2:1 di Kecamatan Lelea 

Kabupaten Indramayu 

Analisis deskriptif, 

regresi linear 

berganda dan 

Kendall’s 

W.Analisis 

1) Tingkat adopsi petani dalam 

penerapan teknologi jajar legowo 

super 2:1 dalam kategori sedang.  

2) Indikator yang berpengaruh nyata 

terhadap tingkat adopsi petani dalam 

penerapan teknologi jajar legowo 

2:1 super adalah kelompok tani, 

kegiatan penyuluhan, akses 

informasi dan teknologi, dan sarana 

dan prasarana.  

3) Strategi yang digunakan untuk 

meningkatkan adopsi yaitu dengan 

melakukan penyuluhan 
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Tabel 6.  Lanjutan 

 

No Peneliti (tahun) Judul Metode Analisis Kesimpulan 

4.  Putri., Setia., Yusuf 

(2021) 

Faktor-Faktor yang Berhubungan 

dengan Tingkat Adopsi Teknologi 

Jajar Legowo (Studi Kasus pada 

Anggota Kelompoktani Jayamukti I 

Desa Karangjaya Kecamatan 

Karangjaya Kabupaten 

Tasikmalaya) 

Analisis korelasi 

rank spearman 

Faktor yang berhubungan dengan 

tingkat adopsi teknologi jajar legowo 

yaitu luas lahan, tingkat pendidikan dan 

intensitas penyuluhan. 

5.  Sulastri., Utama., 

Sukiyono (2022) 

Tingkat Adopsi Teknologi 

Pengelolaan Tanaman Terpadu 

(PTT) di Kabupaten Seluma 

Analisis SEM 

(Structural 

Equation Model). 

Persepsi Petani terhadap teknologi 

Pengelolaan Tanaman  Terpadu (PTT) 

menurut sifat teknologi tersebut berada 

dalam kategori sedang. Tingkat Adopsi 

teknologi pengelolaan tanaman terpadu 

(PTT) berada pada kategori sangat 

tinggi. Variabel yang mempengaruhi 

petani mengadopsi teknologi PTT 

adalah persepsi petani. 

6. Nuryanti., Kiswan 

(2021) 

Tingkat Adopsi Petani Terhadap 

Inovasi Budidaya  Padi dengan 

System Of Rice Intensification 

(SRI) 

Analisis deskriptif Tingkat adopsi petani terhadap metode 

SRI tergolong tinggi. Faktor 

karakteristik sosial ekonomi yang  

berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

adopsi budidaya padi metode SRI adalah 

pendidikan petani. 
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Tabel 6.  Lanjutan 

 

No Peneliti (tahun) Judul Metode 

Analisis 

Kesimpulan 

7. Rizkie., Imang 

(2021) 

Adopsi Petani Terhadap Teknologi 

Pengelolaan Tanaman Terpadu di 

Desa Jembayan Tengah Kecamatan 

Loa Kulu Kabupaten Kutai 

Kartanegara 

Analisis 

deskriptif 

Tingkat adopsi petani padi sawah terhadap 

teknologi PTT dalam kategori tinggi. Aspek 

teknis yang termasuk kategori sedang yaitu 

benih bermutu dan berlabel, pengaturan 

populasi tanam, pengairan efektif dan efisien, 

pupuk organik, pengendalian OPT, dan panen 

tepat waktu. Aspek non teknis terkait luas 

lahan, penyuluh, dan kerumitan tergolong 

kategori tinggi.   

8. Jaya., Wardhana., 

Romano (2021) 

Sikap Toleransi Petani Tomat Dan 

Tingkat Adopsi Teknologi Usahatani 

Tomat 

Analisis 

dekriptif 

1) Teknologi yang telah diterapkan oleh 

petani tomat di Kabupaten Aceh Tengah 

dan Kabupaten Bener Meriah adalah benih 

unggul, teknik budidaya sesuai 

rekomendasi, pestisida nabati, 

pengendalian hama terpadu, mulsa, hand 

traktor, alat penyemprot (sprayer), irigasi, 

embung, dan teknologi pengemasan 

(packing).  

2) Petani tomat yang memiliki tingkat adopsi 

teknologi tinggi lebih toleran dalam 

menghadapi risiko usahatani tomat. 
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Tabel 6.  Lanjutan 

 

No Peneliti (tahun) Judul Metode Analisis Kesimpulan 

9.  Darwis (2020) Hubungan Karakteristik Sosial 

Ekonomi Petani Padi Dengan 

Tingkat Adopsi Inovasi Sistem 

Tanam Hazton di Desa Malalin Kab. 

Enrekang 

Analisis korelasi 

rank spearman 

Karakteristik sosial ekonomi petani yang 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

adopsi inovasi sistem tanam hazton adalah 

luas lahan dan pendapatan.  

10. Supriyanto., 

Budy., Arifin 

(2019) 

Korelasi Karakteristik Peternak 

Terhadap Tingkat Adopsi 

Penggunaan Jamu Herbal Pada 

Budidaya Itik Magelang Pedaging Di 

Kecamatan Bandongan 

Analisis korelasi 

rank spearman 

Tingkat adopsi peternak termasuk dalam 

kategori tinggi. Hubungan antara umur, 

pengalaman beternak, dan jumlah 

tanggungan keluarga terhadap tingkat 

adopsi masing-masing menunjukkan 

hubungan yang tidak signifikan. Tingkat 

pendidikan dan intensitas penyuluhan 

masing-masing mempunyai hubungan yang 

positif, sedang, dan sangat signifikan 

terhadap tingkat adopsi, sedangkan jumlah 

kepemilikan ternak berhubungan positif, 

sedang, dan signifikan terhadap tingkat 

adopsi.   
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C. Kerangka Pemikiran 

 

Jagung merupakan tanaman pangan alternatif pengganti beras di Indonesia. 

Semakin bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia mengakibatkan 

kebutuhan jagung terus meningkat.  Oleh karena itu, perlu peningkatan 

produksi jagung dengan inovasi teknologi terbaru.  Petani melakukan 

usahatani dengan mengalokasikan sumberdaya dan perlu perencanaan yang 

matang untuk memperoleh hasil yang maksimal.  Dalam berupaya 

meningkatkan produktivitas jagung, pemerintah terus mencanangkan 

teknologi usahatani supaya kebutuhan jagung terpenuhi. 

 

Petani jagung melakukan usahatani jagung dengan diharapkan menerapkan 

teknologi usahatani jagung yaitu penggunaan benih unggul, cara bercocok 

tanam, pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, pengairan (pada musim 

kemarau), panen dan pasca panen.  Hal tersebut merupakan sebuah adopsi 

yang akan diambil oleh petani dalam mengelola usahataninya.  Tingkat adopsi 

ini dapat dikategorikan dalam tingkatan tinggi, sedang, dan rendah.  Dari 

adopsi teknologi usahatani jagung yang diterapkan petani akan menghasilkan 

produktivitas yang dihasilkan. 

 

Tingkat adopsi petani dalam penerapan teknologi usahatani jagung disebut 

variabel Y, faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat adopsi petani 

mengacu pada penelitian Supriyanto, dkk, (2019) karakteristik peternak yang 

dapat berhubungan terhadap tingkat adopsi penggunaan jamu herbal pada 

budidaya itik adalah umur, tingkat pendidikan, intensitas penyuluhan, 

pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, dan jumlah kepemilikan 

ternak.  Faktor-faktor karakteristik sosial ekonomi yang dapat berhubungan 

terhadap adopsi dalam penerapan teknologi usahatani jagung (X) pada 

penelitian ini yaitu antara lain umur, tingkat pendidikan formal, pengalaman 

berusahatani, jumlah tanggungan keluarga, luas lahan garapan petani jagung, 

intensitas penyuluhan, ketersediaan sarana produksi pertanian, dan pendapatan 

usahatani jagung.  Indikator penerapan teknologi usahatani jagung diantaranya 

adalah penggunaan benih unggul, cara bercocok tanam, pemupukan, 
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pengendalian hama penyakit, pengairan, panen dan pasca panen (Murni dan 

Arief, 2008).  Penerapan teknologi usahatani jagung yang dilaksanakan 

dengan tepat, maka seharusnya tingkat produktivitas jagung juga meningkat.  

 

Kerangka pemikiran tentang tingkat adopsi petani dalam penerapan teknologi 

usahatani jagung dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Keterangan : 

  = diuji secara statistik 

  = tidak diuji 

 

 

Gambar 2.  Kerangka pikir tingkat adopsi teknologi usahatani jagung di Desa 

Waringinsari Timur Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 

 

 

 
Petani 

Usahatani Jagung 

Tingkat Adopsi 

teknologi sapta usahatani 

jagung (Y) 

1. Penggunaan benih 

unggul 

2. Cara bercocok tanam 

3. Pemupukan 

4. Penyiangan  

5. Pengendalian hama 

dan penyakit 

6. Pengairan (pada 

musim kemarau) 

7. Panen dan pasca 

panen 

 

Tingkat produktivitas  

usahatani jagung (Z) 

Faktor-faktor karakteristik sosial 

ekonomi yang berhubungan dengan 

tingkat adopsi petani (X) 

 

1. Umur (X1) 

 

2. Tingkat pendidikan formal (X2) 

 

3. Lama berusahatani (X3) 

 

4. Jumlah tanggungan keluarga (X4) 

 

5. Luas lahan garapan petani (X5) 

 

6. Intensitas penyuluhan (X6) 

 

7. Ketersediaan saprodi (X7) 

 

8. Pendapatan usahatani jagung (X8) 
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D. Hipotesis 

 

Dari identifikasi masalah yang ada, maka susunan hipotesis penelitian adalah : 

1) Diduga terdapat hubungan yang nyata antara umur petani dengan tingkat 

adopsi teknologi usahatani jagung. 

2) Diduga terdapat hubungan yang nyata antara tingkat pendidikan formal 

petani dengan tingkat adopsi teknologi usahatani jagung. 

3) Diduga terdapat hubungan yang nyata antara lama berusahatani petani 

dengan tingkat adopsi teknologi usahatani jagung. 

4) Diduga terdapat hubungan yang nyata antara jumlah tanggungan keluarga 

petani dengan tingkat adopsi teknologi usahatani jagung. 

5) Diduga terdapat hubungan yang nyata antara luas lahan garapan petani 

dengan tingkat adopsi teknologi usahatani jagung. 

6) Diduga terdapat hubungan yang nyata antara intensitas penyuluhan dengan 

tingkat adopsi teknologi usahatani jagung. 

7) Diduga terdapat hubungan yang nyata antara ketersediaan sarana produksi 

dengan tingkat adopsi teknologi usahatani jagung. 

8) Diduga terdapat hubungan yang nyata antara pendapatan usahatani jagung 

dengan tingkat adopsi teknologi usahatani jagung. 

9) Diduga terdapat hubungan yang nyata antara tingkat adopsi teknologi 

usahatani jagung dengan tingkat produktivitas usahatani jagung. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 

Konsep dasar dan batasan operasional yaitu pengertian dan petunjuk tentang 

variabel untuk diteliti guna memperoleh dan menganalisis data yang berkaitan 

dengan penelitian.  Variabel yang terdiri dari variabel X,Y, dan Z.  Pada 

penelitian ini, variabel (X) mencakup faktor-faktor yang berhubungan dengan 

tingkat adopsi teknologi usahatani jagung merupakan variabel yang sifatnya 

tidak terikat atau bebas (independent) yang dapat mempengaruhi variabel 

lainnya. Variabel (Y) mencakup tingkat adopsi teknologi usahatani jagung 

merupakan variabel penghubung (intervening) adalah variabel perantara yang 

menghubungkan satu variabel dengan variabel lainnya.  Variabel (Z) yaitu 

tingkat produktivitas usahatani jagung yang merupakan variabel terikat 

(dependent) yang dapat dipengaruhi oleh variabel Y.  Maka penjelasan dari 

konsep dasar dan definisi operasional dalam penelitian ini yaitu : 

 

1. Variabel X 

 

Faktor internal petani (X) merupakan faktor-faktor yang ada dalam diri 

petani yang menjadi salah satu daya dukung penggunaan teknologi 

usahatani.  Faktor internal petani dapat dinilai dari umur (X1), tingkat 

pendidikan formal (X2), pengalaman berusahatani (X3), jumlah 

tanggungan keluarga (X4), dan luas lahan garapan petani jagung (X5). 

Faktor eksternal petani (X) merupakan faktor dari luar petani yaitu 

intensitas penyuluhan (X6) dan ketersediaan sarana produksi pertanian 

(X7).  Definisi operasional dan pengukuran variabel X terdapat pada Tabel 

7.
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Tabel 7.  Batasan operasional dan pengukuran variabel X  
 

Variabel  Definisi 

Operasional 

Indikator  Pengukuran Klasifikasi 

Umur (X1) Rentang 

waktu 

responden 

dari lahir 

sampai 

penelitian 

dilaksanakan 

Jumlah tahun 

responden 

sejak lahir 

sampai 

penelitian 

dilaksanakan 

Berdasarkan 

satuan tahun 

- Tua 

- Setengah 

baya 

- Muda  

Tingkat 

pendidikan 

(X2) 

Jenjang 

pendidikan 

formal 

terakhir yang 

diikuti oleh 

responden 

Ijazah 

terakhir 

responden 

dalam 

menempuh 

pendidikan 

formal 

1. S1,S2,S3 

2. SMA-

Diploma 

3. SD-SMP 

- Tinggi 

- Sedang 

- Rendah 

Lama 

berusahatani 

jagung (X3) 

Rentang 

waktu 

responden 

dari awal 

berusahatani 

jagung 

sampai 

penelitian 

dilaksanakan 

Jumlah tahun 

yang dilalui 

responden 

dalam 

berusahatani 

jagung 

Berdasarkan 

satuan tahun 

- Lama 

- Sedang 

- Baru  

Jumlah 

tanggungan 

keluarga (X4) 

Banyaknya 

anggota 

keluarga 

dalam rumah 

tangga yang 

menjadi 

tanggungan 

responden 

Jumlah 

individu 

yang tertera 

pada KK 

responden 

Berdasarkan 

jumlah jiwa 

- Banyak 

- Sedang 

- Sedikit 

Luas lahan 

garapan 

petani 

jagung (X5) 

Hamparan 

areal yang 

digarap 

responden 

untuk 

tanaman 

jagung  

Jumlah luas 

areal 

responden 

yang 

ditanami 

jagung 

Berdasarkan 

satuan Ha 

- Luas 

- Sedang 

- Sempit  
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Tabel 7.  Lanjutan 

 
Variabel  Definisi 

Operasional 

Indikator  Pengukuran Klasifikasi 

Intensitas 

penyuluhan 

(X6) 

Frekuensi 

responden 

mengikuti 

kegiatan 

penyuluhan 

pertanian  

Kehadiran 

responden 

dalam 

mengikuti 

kegiatan 

penyuluhan 

pertanian 

khusus 

tanaman 

jagung  

Frekuensi 

dalam satu 

tahun 

terakhir 

 

- Tinggi 

- Sedang 

- Rendah 

 

Ketersediaan 

saprodi (X7) 

Tercukupi alat 

dan faktor 

produksi yang 

dapat 

menunjang 

usahatani 

jagung 

Keberadaan 

sarana 

produksi 

yang 

menunjang 

seperti 

benih, 

pupuk, 

pestisida, 

alsintan, 

dan 

transportasi 

Jumlah, 

harga, dan 

keterjangkau

-an lokasi 

dalam satu 

tahun 

terakhir 

- Tersedia 

- Cukup 

tersedia 

- Tidak 

tersedia 

Pendapatan 

(X8) 

Pemasukan 

petani 

responden 

yang diperoleh 

responden dari 

kegiatan 

usahatani 

jagung  

Selisih 

antara 

penerimaan 

dengan 

total biaya 

yang 

dikeluarkan 

selama satu 

musim 

tanam 

Jumlah 

pendapatan 

usahatani 

jagung dalam 

rupiah 

- Tinggi 

- Sedang 

- Rendah  

 

2. Variabel Y 

 

Tingkat adopsi teknologi usahatani jagung (Y) dalam penelitian ini adalah 

ukuran adopsi petani dalam menerapkan teknologi usahatani jagung.  

Tingkat adopsi teknologi usahatani jagung terdiri dari teknologi 

penggunaan benih unggul jagung, teknologi bercocok tanam jagung, 

teknologi pemupukan tanaman jagung, teknologi pengendalian hama dan 

penyakit tanaman jagung, teknologi pengairan (pada musim kemarau) 
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tanaman jagung, teknologi panen dan pasca panen jagung (Murni dan 

Arief, 2008). 

 

Tabel 8.  Batasan operasional dan pengukuran variabel Y 
 

Variabel  Definisi 

Operasional 

Indikator  Ukuran Klasifikasi 

Penggunaan 

benih 

unggul 

Berdasarkan 

jenis benih 

unggul jagung 

yang digunakan 

responden 

dalam 

berusahatani 

1. Varietas 

jagung yang 

digunakan 

2. Asal benih 

jagung 

3. Jumlah 

penggunaan 

benih jagung 

(kg/ha) 

Skor  - Tinggi  

- Sedang  

- Rendah 

Cara 

bercocok 

tanam 

jagung 

Cara yang 

dilakukan 

responden pada 

saat melakukan 

pertanaman 

jagung 

1. Cara petani 

mengolah 

tanah  

2. Ukuran jarak 

tanam jagung 

3. Cara 

menanam 

benih jagung 

Skor  - Tinggi 

- Sedang  

- Rendah 

Pemupukan  Usaha yang 

dilakukan 

responden 

untuk 

mengelola 

kesuburan 

tanah dengan 

pemberian 

bahan yang 

menyediakan 

hara bagi 

tanaman. 

1. Dosis 

pemupukan 

2. Cara 

pemupukan 

3. Waktu 

pemupukan 

4. Frekuensi 

pemupukan 

Skor  - Tinggi  

- Sedang  

- Rendah 

Penyiangan  Usaha yang 

dilakukan 

responden 

untuk menekan 

pertumbuhan 

gulma pada 

lahan usahatani 

jagung. 

1. Frekuensi 

penyiangan 

2. Waktu 

penyiangan 

3. Cara 

penyiangan 

Skor  - Tinggi 

- Sedang 

- Rendah  
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Tabel 8. Lanjutan 

 
Variabel Y Definisi 

Operasional 

Indikator 

Pengukuran 

Ukuran Klasifikasi 

Pengendalian 

hama dan 

penyakit 

Upaya yang 

dilakukan 

responden 

untuk 

menekan 

pertumbuhan 

hama dan 

penyakit 

pada 

tanaman 

jagung. 

1. Anjuran 

penggunaan 

pestisida 

2. Ketepatan 

waktu 

pengendalian 

hama dan 

penyakit 

Skor  - Tinggi 

- Sedang 

- Rendah 

Pengairan  Upaya yang 

dilakukan 

responden 

untuk 

mengairi 

lahan 

pertaniannya. 

1. Cara 

pengairan 

2. Frekuensi 

pengairan 

yang 

dilakukan 

oleh 

responden 

jika hujan 

tidak turun 

Skor  - Tinggi  

- Sedang  

- Rendah 

Panen dan 

pasca panen 

Kegiatan 

yang 

dilakukan 

responden 

saat panen 

dan setelah 

panen 

1. Waktu 

pemanen 

2. Teknik 

pemipilan 

Skor  - Tinggi  

- Sedang  

- Rendah 

 

Tingkat adopsi diklasifikasikan dalam tinggi, sedang, dan rendah. 

Klasifikasi variabel data lapang digunakan rumus sturges (Dajan, 2000) : 

 

Z =
𝑋 − 𝑌

𝑘
 

Keterangan : 

 

Z = Interval Kelas 

X = Nilai Tertinggi 

Y = Nilai Terendah 

k = Banyaknya Kelas Kategori (K = 1 + 3,222 log n) 
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3. Variabel Z 

 

Produktivitas dalam usahatani jagung (Z) merupakan perolehan hasil dari 

perbandingan input dan output dalam usahatani jagung.  Tingkat 

produktivitas jagung diukur dalam satuan ton/hektar dan diklasifikasikan 

menjadi tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan data lapangan dengan 

mengurangkan angka tertinggi dengan angka terendah dari tingkat 

produktivitas jagung dan kemudian dibagi menjadi tiga kelas. 

 

Produktivitas jagung digunakan rumus perhitungan dari jumlah produksi 

dibagi luas lahan.  Produktivitas usahatani jagung dihitung dengan 

membandingkan produktivitas musim tanam usahatani jagung yang 

didapatkan pada tahun sebelumnya dengan produktivitas musim tanam 

jagung terakhir.  

 

Produktivitas =
𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 (𝑇𝑜𝑛)

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 (𝐻𝑒𝑘𝑡𝑎𝑟)
 

 

Klasifikasi dalam skor produktivitas jagung yaitu, tinggi = 3, sedang = 2, 

dan rendah = 1. 

 

 

B. Metode, Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan 

pendekatan deskriptif kuantitatif.  Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menguraikan secara terperinci mengenai tingkat adopsi teknologi usahatani 

jagung di Desa Waringinsari Timur Kecamatan Adiluwih Kabupaten 

Pringsewu.  Hal ini berkaitan dengan definisi pendekatan metode deskriptif 

yang dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail mengenai suatu 

gejala atau fenomena (Priyono, 2008). 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Waringinsari Timur Kecamatan Adiluwih 

Kabupaten Pringsewu.  Lokasi ini dipilih secara sengaja (purposive), dengan 

pertimbangan di Desa Waringinsari Timur Kecamatan Adiluwih 

masyarakatnya bermata pencaharian sebagai petani khususnya petani jagung 
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dan memiliki luas lahan jagung terluas di Kecamatan Adiluwih.  Keadaan 

tersebut ditemukan melalui penelitian terdahulu dan turun lapangan secara 

langsung.  Pengumpulan data dan pengamatan lapangan dilakukan dari 

Oktober–November 2022. 

 

 

C. Populasi, Responden dan Teknik Sampling 

 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah petani jagung yang tergabung dalam 

kelompok tani yang ada di Desa Waringinsari Timur.  Terdapat 14 kelompok 

tani dengan jumlah petani sebanyak 749 orang.  Populasi dalam penelitian ini 

menggunakan proporsional sampling yaitu pengambilan sampel dilakukan 

secara proporsional untuk dijadikan sampel.  Daftar jumlah anggota kelompok 

tani di Desa Waringinsari Timur Kecamatan Adiluwih yang akan dijadikan 

sampel pada penelitian ini tertera pada Tabel 9. 

 

Tabel 9.  Data kelompok tani di Desa Waringinsari Timur 

 
No.  Kelompoktani Populasi 

1. Lestari 46 

2. Makmur II 39 

3. Rejo Mukti 81 

4. Bina Ekonomi Rakyat 24 

5. Hidup Rukun 55 

6. Karya Tani 32 

7. Makmur I 84 

8. Maju 48 

9. Tani Makmur 50 

10. Sido Makmur 105 

11. Sumber Sari II 53 

12. Bina Sejahtera 64 

13. Waringin Kencana 43 

14. Karang Tani 27 

 Jumlah   749 

Sumber : Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Adiluwih 

 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan alokasi 

proporsional pada pendugaan proporsi populasi dengan pertimbangan presisi 

10% yang mengacu pada rumus Slovin menurut (Sugiyono, 2008) dengan 

rumus sebagai berikut : 
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n =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan : 

 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

e = Presentasi kelonggaran ketidaktelitian (presisi) karena kesalahan 

pengambilan sampel (10%), dengan rumus tersebut diperoleh sampel 

sebanyak :  

 

Diketahui :  

 

N : 749 orang  

e  : 10%   

Ditanya n ?? 

n =
749

1+749(0,1)2 = 88 orang 

 

Selanjutnya untuk mendapatkan sampel dari masing-masing kelompok tani 

dilakukan secara proporsional dengan menggunakan rumus Rubin and Luck 

(1987) sebagai berikut : 

 

ni =
𝑁𝑘

𝑁
𝑥 𝑛 

Keterangan :  

 

ni = Jumlah petani sampel dari masing-masing kelompok 

Nk = Jumlah petani dari masing-masing  

n = Kelompok yang memenuhi syarat sebagai sampel 

N = Jumlah total petani dari semua kelompok/populasi  Jumlah petani yang 

akan diambil dalam kajian/sampel 

 

Data sampel dari masing-masing kelompok tani di Desa Waringinsari Timur 

Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu diambil secara sengaja dengan 

pertimbangan variasi luas penguasaan lahan sesuai jumlah proporsi.  Data 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 10. 
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Tabel 10.  Data populasi dan proporsional sampel kelompok tani Desa    

Waringinsari Timur  

 
No.  Kelompoktani Populasi Proporsional 

sampel 

Jumlah sampel 

(pembulatan) 

1. Lestari 46 46/749  x 88 5 

2. Makmur II 39 39/749  x 88 5 

3. Rejo Mukti 81 81/749  x 88 10 

4. Bina Ekonomi 

Rakyat 
24 

24/749  x 88 3 

5. Hidup Rukun 55 55/749  x 88 6 

6. Karya Tani 32 32/749  x 88 4 

7. Makmur I 84 84/749  x 88 10 

8. Maju 48 48/749  x 88 6 

9. Tani Makmur 50 50/749  x 88 6 

10. Sido Makmur 105 105/749  x 88 12 

11. Sumber Sari II 53 53/749  x 88 6 

12. Bina Sejahtera 64 64/749  x 88 7 

13. Waringin Kencana 43 43/749  x 88 5 

14. Karang Tani 27 27/749  x 88 3 

 Jumlah  749  88 

Sumber : Balai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Adiluwih dan Data Diolah 

Penulis 2022 

 

 

D. Jenis dan Metode Pengumpulan Data 

 

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder.  

  
1) Data Primer 

Data primer dibutuhkan untuk pengujian hipotesis yang telah diajukan.  

Teknik yang digunakan untuk akumulasi data berupa 

kuosioner/angket/daftar pertanyaan dan dilengkapi wawancara dengan 

petani di Desa Waringinsari Timur Kecamatan Adiluwih.  Wawancara ini 

dilaksanakan bertujuan untuk mendapati informasi yang dibutuhkan oleh 

peneliti tentang tingkat adopsi petani dalam penerapan teknologi 

usahatani jagung.  Data primer yang dimaksud adalah umur, tingkat 

pendidikan, pengalaman berusahatani, jumlah tanggungan keluarga, luas 

lahan, intensitas penyuluhan, dan ketersediaan sarana produksi pertanian. 
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2) Data Sekunder  

Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan dengan membaca 

kepustakaan tersebut dalam bentuk yang sudah jadi yaitu berupa publikasi 

seperti buku-buku literature, jurnal, materi perkuliahan, buku-buku yang 

berhubungan dengan pokok penelitian, dan membaca arsip-arsip atau 

dokumen-dokumen yang terdapat di instansi terkait.  Data sekunder yang 

dimaksud adalah rujukan dan referensi dari bank data lain yang relevan, 

misalnya dari jurnal, laporan hasil penelitian terdahulu, serta publikasi 

yang relevan. 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1) Interview (wawancara) yaitu mengumpulkan informasi dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara lisan 

pula.  Secara sederhana interview diartikan sebagai alat pengumpul data 

dengan menggunakan tanya jawab antara pencari informasi dengan 

sumber informasi (Nurhasanah, 2010).  Wawancara dilakukan dengan 

petani di Kecamatan Adiluwih dengan kuisioner yang telah dipersiapkan 

sebagai pedoman wawancara. 

 

2) Studi Pustaka dari berbagai literatur, buku-buku, jurnal dan lain-lain. 

 

 

E. Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif.  

Tujuan pertama dan keempat pada penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif.  Tujuan kedua dan ketiga adalah dengan menggunakan statistik 

nonparametrik uji korelasi Rank Spearman. 

 

1. Tujuan pertama 

 

Tujuan pertama yaitu tingkat adopsi petani dalam teknologi usahatani 

jagung digunakan analisis deskriptif dengan rataan skor, untuk melihat 

tingkat adopsi petani dalam penerapan teknologi usahatani jagung.  Hasil 

dari wawancara akan dilakukan perhitungan skoring pada tiap indikator.  
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Pengklasifikasian tingkat adopsi teknologi dimasukkan ke dalam tiga kelas 

yaitu : tinggi (3), sedang (2), dan rendah (1). Pengkasifikasian kelas 

merujuk pada rumus Sturges (Dajan, 2000). 

 

Z =
𝑋 − 𝑌

𝑘
 

Keterangan : 

 

Z = Interval Kelas 

X = Nilai Tertinggi 

Y = Nilai Terendah 

k = Banyaknya Kelas Kategori (K = 1 + 3,222 log n) 

 

2. Tujuan kedua 

 

Tujuan kedua di analisis menggunakan inferensial dengan pengujian 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan statistik nonparametrik uji 

korelasi Rank Spearman.  Pengujian korelasi sederhana bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dari masing-masing indikator variabel X (variabel 

bebas) terhadap indikator variabel Y (variabel terikat).  Data pada 

penelitian ini meliputi variabel faktor-faktor yang berhubungan dalam 

tingkat adopsi teknologi usahatani jagung (X) meliputi umur responden 

(X1), tingkat pendidikan (X2), pengalaman berusahatani (X3), jumlah 

tanggungan keluarga (X4), luas lahan (X5) intensitas penyuluhan (X6), dan 

ketersediaan saprodi (X7); adopsi teknologi usahatani jagung (Y).  Rumus 

uji korelasi rank spearman menurut (Siegel, 2011) adalah sebagai berikut: 

  

𝑟𝑠 = 1 −
6∑𝑑 𝑡2

𝑛(𝑛2 − 1)
 

Keterangan :  

rs  = Penduga Koefisien Korelasi   

di  = Perbedaan setiap pasangan Rank   

n  = Jumlah Responden  

 

Kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut:  

1) Jika p ≤ ɑ maka hipotesis terima, pada (ɑ) = 0,05 atau (ɑ) = 0,01 

berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel yang 

diuji.   
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2) Jika p > ɑ maka hipotesis tolak, pada (ɑ) = 0,05 atau (ɑ) = 0,01 berarti 

tidak terdapat hubungan antara kedua variabel yang diuji. 

 

3. Tujuan ketiga 

 

Tujuan ketiga adalah untuk mengetahui besar produktivitas dari kegiatan 

usahatani jagung digunakan analisis deskriptif kuantitatif.  Produktivitas 

dari kegiatan usahatani jagung merupakan jumlah produksi per 1 hektar 

lahan garapan petani yang diperoleh dari hasil penanaman jagung.  

 

Produktivitas =
𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 (𝑇𝑜𝑛)

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 (𝐻𝑎)
 

 

Tingkat produktivitas diklasifikasikan dalam tinggi, sedang, dan rendah.  

Menurut (Dajan, 2000) rumus sturges digunakan untuk klasifikasi variabel 

data lapang yaitu : 

 

Z =
𝑋 − 𝑌

𝑘
 

Keterangan : 

 

Z = Interval Kelas 

X = Nilai Tertinggi 

Y = Nilai Terendah 

k = Banyaknya Kelas Kategori (K = 1 + 3,222 log n) 

 

Hubungan antara tingkat adopsi teknologi usahatani jagung dengan tingkat 

produktivitas usahatani jagung digunakan pengujian hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan statistik nonparametrik uji korelasi Rank 

Spearman. Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 

(Siegel, 2011) :  

 

𝑟𝑠 = 1 −
6∑𝑑 𝑡2

𝑛(𝑛2 − 1)
 

Keterangan :  

 

rs  = Penduga Koefisien Korelasi   

di  = Perbedaan setiap pasangan Rank   

n  = Jumlah Responden  
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Kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut:  

1) Jika p ≤ ɑ maka hipotesis terima, pada (ɑ) = 0,05 atau (ɑ) = 0,01 

berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel yang 

diuji.   

2) Jika p > ɑ maka hipotesis tolak, pada (ɑ) = 0,05 atau (ɑ) = 0,01 berarti 

tidak terdapat hubungan antara kedua variabel yang diuji. 

 

4. Tujuan kempat 

 

Tujuan keempat untuk mengetahui kendala-kendala dalam tingkat adopsi 

teknologi usahatani jagung didaerah penelitian digunakan metode analisis 

deskriptif.  Metode analisis deskriptif menjelaskan dan menggambarkan 

fenomena yang terjadi didaerah penelitian dan untuk mengetahui kendala-

kendala yang dialami petani dalam mengadopsi teknologi usahatani 

jagung.  Hasil wawancara yang didapatkan kemudian akan dilakukan 

langkah analisis yaitu melakukan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 

 

F. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Uji validitas dan reliabilitas penelitian ini dilakukan kepada perwakilan 

anggota Kelompok tani Karya Tani (empat orang), Waringin Kencana (lima 

orang), Karang Tani (tiga orang), Lestari (lima orang), Makmur II (lima 

orang), Bina Ekonomi Rakyat (tiga orang), dan Hidup Rukun (lima orang).  

Seluruh anggota jika dijumlahkan menghasilkan responden sebanyak 30 orang 

petani Desa Waringinsari Timur Kecamatan Adiluwih. 

 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui pengukuran sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2009).  Suatu kuesioner dikatakan valid 

jika pertanyaan pada kuesioner dapat atau mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.  Suatu tes dapat 

dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika tes tersebut dapat 
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menjalankan fungsi ukur atau menjalankan fungsi ukur yang tepat dan 

akurat sesuai dengan maksud tes tersebut.  Hasil yang diperoleh dari uji 

validitas adalah suatu instrumen yang sah atau valid.  Uji validitas 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh data kuesioner 

dilakukan dalam penelitian yang dilakukan.  Nilai validitas didapat dari r 

hitung dan r tabel dengan pernyataan bahwa r hitung > r tabel maka valid.  

Adapun rumus mencari r hitung sebagai berikut: 

 

r hitung =
(∑X1Y1) − (∑X1)x(∑Y1)

√{n∑X12 − ∑X12}x{n∑X12 − ∑X12}
 

Keterangan : 

r = Koefisien korelasi (validitas)  

X = Skor pada atribut item n  

Y = Skor pada total atribut  

XY = Skor pada atribut item n dikalikan skor total  

N = Banyaknya atribut  

 

Hasil uji validitas dilihat dari corrected item-total correlation, jika sesuai 

dengan persyaratan pada r tabel maka akan dinyatakan valid dan 

memenuhi persyaratan reliabilitas, setelah memenuhi syarat tersebut maka 

instrumen dapat dinyatakan layak serta dapat digunakan.  Hasil uji 

validitas faktor sosial ekonomi dalam adopsi teknologi usahatani jagung 

dapat dilihat pada Tabel 12. 

 

Tabel 11.  Hasil uji validitas pertanyaan ketersediaan sarana produksi  

 

Butir pertanyaan Corrected Item-

Total Correlation 

Uji validitas 

Pertanyaan 1 

Pertanyaan 2  

Pertanyaan 3  

Pertanyaan 4  

Pertanyaan 5  

Pertanyaan 6  

Pertanyaan 7  

Pertanyaan 8 

0,771 

0,567 

0,622 

0,527 

0,364 

0,459 

0,415 

0,492 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Output SPSS versi 23 
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Tabel 11 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil validitas dari butir 

pertanyaan di atas, jika diketahui nilai r tabel dengan jumlah responden 

sebanyak 30 dan alpha 0,05 adalah lebih dari 0,361, maka semua 

pertanyaan terkait ketersediaan sarana produksi dalam teknologi usahatani 

jagung dinyatakan valid.  Instrumen yang telah teruji valid memiliki arti 

bahwa instrumen pada penelitian ini telah memenuhi persyaratan 

reliabilitas dan layak digunakan untuk instrumen dalam penelitian.  Hasil 

uji validitas tingkat adopsi teknologi usahatani jagung dapat dilihat pada 

Tabel 12. 

 

Tabel 12.  Hasil uji validitas pertanyaan tingkat adopsi teknologi usahatani    

 jagung 

 
Butir pertanyaan Corrected Item-Total 

Correlation 

Nilai r 

tabel 

Uji 

validitas 

 

 

1 

2 

3 

 

4 

5 

6 

 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

 

14 

15 

16 

 

17 

18 

 

19 

20 

 

21 

22 

Penggunaan benih 

unggul 

0,653 

0,923 

0,904 

Cara bercocok tanam 

0,699 

0,764 

0,809 

Pemupukan 

0,664 

0,682 

0,558 

0,633 

0,540 

0,401 

0,455 

Penyiangan 

0,780 

0,825 

0,663 

Pengendalian HPT 

0,854 

0,854 

Pengairan 

0,919 

0,954 

Panen dan pasca panen 

0,927 

0,892 

 

 

0,361 

0,361 

0,361 

 

0,361 

0,361 

0,361 

 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

 

0,361 

0,361 

0,361 

 

0,361 

0,361 

 

0,361 

0,361 

 

0,361 

0,361 

 

 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Valid 

Valid 

Valid 

 

Valid 

Valid 

 

Valid 

Valid 

 

Valid  

Valid 

Sumber : Output SPSS versi 23 
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Tabel 12 menunjukkan hasil validitas butir pertanyaan pada tingkat adopsi 

teknologi usahatani jagung, jika diketahui nilai r tabel dengan jumlah 

responden sebanyak 30 orang dan alpha 0,05 adalah lebih dari 0,361 maka 

semua pertanyaan terkait tingkat adopsi teknologi usahatani jagung di 

Desa Waringinsari Timur dinyatakan valid.  Instrumen yang telah teruji 

valid memiliki arti bahwasannya instrumen pada penelitian ini telah 

memenuhi syarat reliabilitas dan layak untuk digunakan sebagai instrumen 

dalam penelitian.  Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui 

konsistensi dari serangkaian pengukuran, karena suatu pengukuran yang 

valid belum tentu dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas merupakan alat ukur ketepatan pertanyaan kuesioner.  

Menurut Husein dan Umar (2004), reliabilitas adalah ukuran dalam 

menentukan derajat ketepaan, sebagai pengukur ketelitian dan keakuratan 

yang terlihat pada instrumen pengukurannya, sedangkan uji reliabilitas 

adalah pengukuran yang dilakukan untuk mengukur konsistensi 

(ketepatan) dari instrumen yang terukur.  Variabel yang reliabel apabila 

nilai cronbach alpha> 0,6.  Adapun cara pengujiannya yaitu sebagai 

berikut:  

a)  Membuat tabulasi dengan memberikan nomor pada setiap pertanyaan 

kuesioner.  

b)  Pengujian reliabilitas yang selanjutnya menggunakan rumus korelasi 

sederhana.   

 

Adapun rumus yang digunakan yaitu sebagai  

berikut:   

𝑟 = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 =
2(𝑟. 𝑡𝑡)

(1 + 𝑟. 𝑡𝑡)
 

Keterangan : 

r-total  = Angka reliabilitas keseluruhan item atau koefisien reliabilitas  

r.tt  = Angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua 
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Hasil pengujian reliabilitas untuk faktor sosial ekonomi petani dan tingkat 

adopsi teknologi usahatani jagung di Desa Waringinsari Timur Kecamatan 

Adiluwih dapat dilihat pada Tabel 13.  

 

Tabel 13  Hasil uji reliabilitas kuesioner faktor sosial ekonomi petani dan 

tingkat adopsi teknologi usahatani jagung di Desa Waringinsari 

Timur 
 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Nilai 

banding 

Hasil 

reliabilitas 

Ketersediaan sarana 

produksi pertanian 

Penggunaan benih 

unggul 

Cara bercocok tanam 

Pemupukan 

Penyiangan 

Pengendalian HPT 

Pengairan  

Panen dan pasca panen 

0,612 

 

0,784 

 

0,629 

0,636 

0,630 

0,627 

0,844 

0,785 

0,6 

 

0,6 

 

0,6 

0,6 

0,6 

0,6 

0,6 

0,6 

Reliabel 

 

Reliabel 

 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

 

Tabel 13 menunjukkan bahwa instrumen penelitian untuk variabel 

seluruhnya reliabel karena masing-masing nilai cronbach’s alpha lebih 

besar dari pada 0,6.  Instrumen yang sudah diuji dan dinyatakan reliabel 

maka instrument dalam penelitian ini dapat digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama dan 

instrumen penelitian ini telah memenuhi persyaratan reliabilitas dan layak 

untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan : 

1) Tingkat adopsi teknologi usahatani jagung tergolong dalam klasifikasi 

sedang dengan kata lain teknologi usahatani anjuran penyuluh belum 

diadopsi sepenuhnya oleh petani.  Beberapa unsur teknologi usahatani 

jagung yang sudah diterapkan sesuai anjuran atau dalam kategori tinggi 

yaitu penggunaan varietas benih unggul, cara bercocok tanam, 

penyiangan, panen dan pasca panen.  Penerapan unsur teknologi usahatani 

jagung dalam kategori sedang yaitu pemupukan dan pengendalian hama 

dan penyakit.  Penerapan unsur teknologi jagung dalam kategori rendah 

yaitu pengairan. 

2) Faktor sosial ekonomi petani yang berhubungan dengan tingkat adopsi 

teknologi usahatani jagung yaitu umur, lama berusahatani, intensitas 

penyuluhan, ketersediaan sarana produksi, dan pendapatan usahatani 

jagung.   

3) Tingkat produktivitas jagung di Desa Waringinsari Timur yaitu dengan 

rata-rata 6,35 Ton/Ha pada MT I dan 6,26 Ton/Ha pada MT II, hal ini 

berarti produktivitas jagung dalam kategori sedang dari produktivitas 

potensial sebesar 11–12 Ton/Ha.  Tingkat adopsi teknologi usahatani 

jagung berhubungan nyata dengan tingkat produktivitas usahatani jagung, 

artinya jika tingkat adopsi teknologi usahatani jagung tinggi maka tingkat 

produktivitas usahatani jagung juga akan tinggi, jika tingkat adopsi 

teknologi usahatani jagung rendah maka tingkat produktivitas jagung 

akan rendah. 
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4) Kendala yang dihadapi pada usahatani jagung di Desa Waringinsari 

Timur yaitu kurangnya air jika musim kemarau tiba, ketersediaan pupuk 

anorganik susah didapatkan karena harganya mahal, dan akses jalan 

menuju lahan pertanaman jagung kondisinya rusak.  Harga produksi 

jagung yang berfluktuasi juga menjadi kendala bagi petani karena harga 

jagung turun saat panen raya. 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat di berikan adalah : 

 

1) Petani diharapkan dapat meningkatkan adopsi teknologi usahatani jagung 

pada pemupukan, pengendalian hama penyakit, dan pengairan. 

2) Petani perlu meningkatkan frekuensi dalam mengikuti kegiatan 

penyuluhan pertanian dan penyediaan aksesibilitas ketersediaan sarana 

produksi. 

3) Petani diharapkan mau menerapkan teknologi usahatani jagung yang 

dianjurkan oleh penyuluh untuk meningkatkan produktivitas potensial 

usahatani jagung. 

4) Harapan kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan sarana 

transportasi wilayah usahatani, perbaikan distribusi pupuk, serta 

pembuatan irigasi sumur pompa karena ketiadaan saluran irigasi di 

wilayah setempat untuk meningkatkan produktivitas usahatani jagung di 

musim kemarau.  Selain itu, petani diharpakan dapat lebih 

memperhatikan kondisi iklim dan sebaiknya petani melakukan tunda jual 

atau melakukan pengolahan hasil jagung menjadi produk lain supaya 

memberikan nilai tambah agar pendapatan petani meningkat. 
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